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BAB  IV 

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

A. Data Penelitian 

Dalam penelitian  ini jenis data yang digunakan berupa 

data sekunder, yaitu data yang didapat dari pihak atau instansi 

lain yang telah dipublikasikan  dan bisa digunakan untuk 

melakukan penelitian.  Dalam penelitian ini yang menjadi objek 

penelitian  adalah Net Operating Margin (NOM) dan Kualitas 

Aktiva Produktif (KAP) dan Rasio Profitabilitas (ROA) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia. Jenis data yang digunakan 

adalah data panel dimana merupakan gabungan data time series 

yaitu runtun waktu pada tahun 2015-2018, dan cross section yaitu 

enam bank umum syariah devisa. 

Tabel 4.1 

Data Sampel Penelitian Bank Umum Syariah Devisa
1
 

Nama Bank Tanggal ROA NOM KAP 

MEGA  SY 15-Mar -1.21 -1.45 3.61 

MEGA  SY 15-Jun -0.73 -1.39 3.84 

MEGA  SY 15-Sep -0.34 -1.05 3.86 

MEGA  SY 15-Dec 0.3 -0.34 3.31 

                                                             
1
 www.ojk.go.id. (diunduh tanggal 1 januari 2019) 
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MEGA  SY 16-Mar 4.86 4.96 3.14 

MEGA  SY 16-Jun 3.21 2.95 3.22 

MEGA  SY 16-Sep 2.63 2.36 2.99 

MEGA  SY 16-Dec 2.63 2.44 2.52 

MEGA  SY 17-Mar 1.82 1.44 2.73 

MEGA  SY 17-Jun 1.63 1.35 2.72 

MEGA  SY 17-Sep 1.54 1.26 2.66 

MEGA  SY 17-Dec 1.56 1.28 2.12 

MEGA  SY 18-Mar 0.91 0.6 2.15 

MEGA  SY 18-Jun 0.98 0.62 2.01 

MEGA  SY 18-Sep 0.57 0.96 1.95 

Panin Sy 15-Mar 1.14 0.86 2.48 

Panin Sy 15-Jun 1.22 0.81 0.77 

Panin Sy 15-Sep 1.13 1.13 1.55 

Panin Sy 15-Dec 1.12 0.86 2.21 

Panin Sy 16-Mar 0.2 0.02 2.21 

Panin Sy 16-Jun 0.36 0.15 2.14 

Panin Sy 16-Sep 0.42 0.42 2.17 

Panin Sy 16-Dec 0.37 0.05 1.76 

Panin Sy 17-Mar 0.8 0.5 1.97 

Panin Sy 17-Jun 0.45 0.1 3.15 

Panin Sy 17-Sep 0.37 0 3.75 

Panin Sy 17-Dec -10.77 -11.57 9.77 

Panin Sy 18-Mar 0.26 0.18 8.18 

Panin Sy 18-Jun 0.26 0.17 5.97 

Panin Sy 18-Sep 0.25 -0.64 4.01 

BNI SY 15-Mar 1.2 0.52 1.91 

BNI SY 15-Jun 1.3 0.61 2.12 

BNI SY 15-Sep 1.32 0.43 2.23 
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BNI SY 15-Dec 1.43 0.67 2.35 

BNI SY 16-Mar 1.65 1.3 2.41 

BNI SY 16-Jun 1.59 1.18 2.45 

BNI SY 16-Sep 1.53 1.03 2.49 

BNI SY 16-Dec 1.44 0.9 2.43 

BNI SY 17-Mar 1.4 0.73 2.59 

BNI SY 17-Jun 1.48 0.77 2.73 

BNI SY 17-Sep 1.44 0.69 2.63 

BNI SY 17-Dec 1.31 0.76 2.32 

BNI SY 18-Mar 1.35 0.54 2.08 

BNI SY 18-Jun 1.42 0.78 2.19 

BNI SY 18-Sep 1.42 0.8 2.24 

Muamalat 15-Mar 0.2 0.27 3.87 

Muamalat 15-Jun 0.51 0.54 4.17 

Muamalat 15-Sep 0.36 0.42 4.33 

Muamalat 15-Dec 0.2 0.27 3.87 

Muamalat 16-Mar 0.25 0.3 5.56 

Muamalat 16-Jun 0.15 0.01 6.09 

Muamalat 16-Sep 0.13 0.1 3.8 

Muamalat 16-Dec 0.22 0.2 3.65 

Muamalat 17-Mar 0.12 0.16 4.16 

Muamalat 17-Jun 0.15 0.23 3.97 

Muamalat 17-Sep 0.11 0.17 3.97 

Muamalat 17-Dec 0.11 0.21 4.36 

Muamalat 18-Mar 0.15 0.17 4.22 

Muamalat 18-Jun 0.49 0.66 1.21 

Muamalat 18-Sep 0.35 0.49 2.1 

BRI SY 15-Mar 0.53 -0.11 4.69 

BRI SY 15-Jun 0.78 1.67 4.66 
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BRI SY 15-Sep 0.8 0.08 4.43 

BRI SY 15-Dec 0.77 0.07 3.38 

BRI SY 16-Mar 0.99 0.44 4.52 

BRI SY 16-Jun 1.03 0.51 4.24 

BRI SY 16-Sep 0.98 0.45 5.27 

BRI SY 16-Dec 0.95 0.39 3.09 

BRI SY 17-Mar 0.65 0.2 3.91 

BRI SY 17-Jun 0.71 0.25 3.69 

BRI SY 17-Sep 0.82 0.28 2.94 

BRI SY 17-Dec 0.51 -0.12 4.02 

BRI SY 18-Mar 0.86 0.34 4.14 

BRI SY 18-Jun 0.92 0.42 4.04 

BRI SY 18-Sep 0.77 0.1 4.05 

Mandiri Sy 15-Mar 0.44 0.45 5.53 

Mandiri Sy 15-Jun 0.55 0.59 5.81 

Mandiri Sy 15-Sep 0.42 0.45 5.87 

Mandiri Sy 15-Dec 0.56 0.58 5.28 

Mandiri Sy 16-Mar 0.56 0.6 5.44 

Mandiri Sy 16-Jun 0.62 0.67 4.66 

Mandiri Sy 16-Sep 0.6 0.65 4.4 

Mandiri Sy 16-Dec 0.59 0.64 4 

Mandiri Sy 17-Mar 0.6 0.68 3.8 

Mandiri Sy 17-Jun 0.59 0.67 3.83 

Mandiri Sy 17-Sep 0.56 0.63 3.83 

Mandiri Sy 17-Dec 0.59 0.61 3.65 

Mandiri Sy 18-Mar 0.79 0.89 3.05 

Mandiri Sy 18-Jun 0.89 1 3.06 

Mandiri Sy 18-Sep 0.95 1.05 2.81 

A. Analisis Hasil Penelitian 
Sumber: Laporan keuangan Publikasi (triwulan) Bank Umum Syariah Devisa  

Indonesia 2015-2018 
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B. Analisis Hasil Penelitian 

Seperti yang telah dijelaskan diatas data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data panel yang merupakan 

gabungan antara data time series yaitu runtun waktu pada 

tahun 2015-2018, dan cross section yaitu 6 Bank Umum 

Syariah Devisa. Kombinasi data time series dan cross section 

ini dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas data penelitian. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menghasilkan hasil penelitian yang baik, pada 

metode regresi diperlukan adanya uji asumsi klasik untuk 

mengetahui apakah terdapat penyimpangan asumsi klasik. Uji 

asumsi klasik terdiri dari uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas data. 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

nilai residual yang telah di standarisasi pada model regresi 

berdistribusi normal atau tidak. Dengan hipotesis sebagai 

berikut : 
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H0 = Nilai Probability Jarque-Bera atau p   0,05 berarti 

data berdistribusi Normal. 

Ha = Nilai Probability Jarque-Bera atau p < 0,05 berarti 

data tidak berdistribusi Normal. 

Gambar 4.1 

Hasil Estimasi Uji Normalitas
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Series: Standardized Residuals

Sample 1 90

Observations 90

Mean       8.64e-18

Median   0.023319

Maximum  0.590952

Minimum -1.025803

Std. Dev.   0.317941

Skewness  -0.233762

Kurtosis   2.640085

Jarque-Bera  1.305443

Probability  0.520627

 

Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 

Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat bahwa nilai 

Jarque-Bera sebesar 1.305443 dengan Probability  Sebesar 

0,520627 dimana > 5% (0,05), dapat disimpulkan bahwa 

persamaan dalam penelitian ini tidak memiliki masalah 

normalitas atau berdistribusi normal. 
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b) Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi 

atau sempurna di antara variabel bebas atau tidak. Dengan 

hipotesis sebagai berikut :  

H0 = Nilai Correlation Matrix > 0,80 berarti data terdapat 

masalah multikolinearitas.  

Ha =  Nilai Correlation Matrix   0,80 berarti data tidak 

terdapat masalah    multikolinearitas. 

 Tabel 4.2 

Correlation Matrix 

Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 

Dari hasil Correlation Matrix dapat dilihat pada tabel 

4.2, bahwa koefisien matriks korelasi antara variabel bebas 

lebih kecil dari 0,80 sehingga tidak terdapat hubungan linear 

antar variabel atau tidak ada masalah multikolinearitas. 

 X1 X2 

X1 1 -0.5114034144196286 

X2 -0.5114034144196286 1 
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c) Uji Heterokedasisitas  

Heterokedastisitas berarti bahwa varian dari 

residual tidak sama pada berbagai observasi. Untuk 

mengidentifikasi ada tidaknya masalah heterokedastisitas 

menggunakan uji white dengan melihat Probabilitas Obs* 

R-square. Atau bisa juga menggunakan uji Glajser dengan 

melihat probabilitasnya Dengan hipotesis sebagai berikut : 

H0 = Probabilitas   0,05 berarti tidak ada masalah 

heterokedastisitas. 

Ha = Probabilitas   0,05 berarti ada masalah 

heterokedastisitas. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Glejser  

 

 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

     
     C 0.316190 0.069134 4.573597 0.0000 

X1 -0.022219 0.012202 -1.820914 0.0721 

X2 -0.009442 0.013827 -0.682876 0.4965 

     
 

 

    
Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 
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 Dimana nilai probabilitas X1 dan X2 adalah 0.0721 dan 

0.4965 (masing-masing lebih besar dari α = 5%) maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut terbebas dari masalah 

heteroskedastisitas. 

d) Uji Auto Korelasi 

Autokorelasi adalah hubungan residual satu 

observasi dengan residual observasi lainnya. Untuk 

mengetahui ada tidaknya autokorelasi digunakan metode 

Darbin Watson Test. Dari hasil uji dengan Eviews maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Pengolahan Eviews : Durbin Watson 

 

 Unweighted Statistics   

     
     
R-squared 0.952083     Mean dependent var 0.712222 

Sum squared resid 8.996687     Durbin-Watson stat 0.761945 

     
     

Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 

Apabila dibandingkan dengan tabel DW, maka nilai 

DWstatistic berada pada autokorelasi positif (+). 
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Gambar 4.2 

Hasil Pengolahan Eviews : Daerah Kritis Durbin Watson 

  

    

  

 Untuk mengatasi masalah autokorelasi maka dilakukan 

metode two-step Durbin-Watson D statistic, dengan cara 

mengestimasi nilai statistik nilai  = 1 – d/2 dengan d = nilai DW 

statistic. Secara umum bentuk persamaannya adalah sebagai 

berikut :  

(Yt - Yt-1)= 0+ 1 (Xt - Xt-1) + ( t -  t-1)  

Dengan: Yt = variabel dependen atau zpdrb.  

Yt-1 = zpdrb pada periode waktu ke t-1  

0 = konstanta  

1 = koefisien  

Xt = variabel independen atau zinv, zexpd dan zak  

Xt-1 = zinv, zexpd dan zakpada periode waktu ke t-1  

Korelasi (+) Tidak dapat 

disimpulkan 

Tidak terjadi 

Autokorelasi 

Tidak dapat 

disimpulkan 

Korelasi (-) 

  0           1,6119              1,7026                 2.2974                    2.3881                  4              

0.761945 

0   dl   du             4-du  4-dl     4 
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t = error atau residual  

t-1 = residual pada periode waktu ke t-1 

Berdasarkan model persamaan diatas maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Pengolahan Eviews : Durbin Watson setelah dilakukan 

Metode Two-StepDurbin-Watson D statistic  

 

Apabila dibandingkan dengan tabel nilai DWstatistic berada pada 

tidak terjadi autokorelasi. 

 

 

 

 

R-squared 0.978460     Mean dependent var 0.295099 

Sum squared resid 4.206326     Durbin-Watson stat 1.724684 

Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 
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Gambar 4.3 

Hasil Pengolahan Eviews : Daerah Kritis Durbin Watson 

setelah dilakukan Metode Two-StepDurbin-Watson D 

statistic    

  

 

  

Karena nilai dU sebesar 1,7026 lebih kecil dari nilai DW 

hitung yaitu 1.724684 dan nilai DW hitung lebih kecil dari nilai 

4-du sebesar 2.2974 , maka tidak ada masalah autokorelasi. 

Setelah data terbebas autokorelasi maka akan didapat output 

estimasi model Random Effect sebagai berikut :  

 

 

 

Korelasi (+) Tidak dapat 

disimpulkan 

Tidak terjadi 

Autokorelasi 

Tidak dapat 

disimpulkan 

Korelasi (-) 

 0                        dl                    du                    4-du                4-dl                  4 

  0           1,6119              1,7026                        2.2974                    2.3881          4            

4              

1.724684 
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Tabel 4.6 

Model Random Effek Setelah Diatasi Masalah Autokorelasi 

 

     
     
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     X1-(0.6190275*X1(-1)) 0.877249 0.017583 49.89088 0.0000 

X2-(0.6190275*X2(-1)) -0.084586 0.029544 -2.863051 0.0054 

C 0.327647 0.065582 4.995995 0.0000 

RESABS-

(0.6190275*RESABS(-1)) -0.834839 0.167028 -4.998187 0.0000 

     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   

     
     Cross-section random 0.096469 0.1687 

Idiosyncratic random 0.214136 0.8313 

     
      Weighted Statistics   

     
     R-squared 0.980924     Mean dependent var 0.150566 

Adjusted R-squared 0.980208     S.D. dependent var 1.516151 

S.E. of regression 0.213297     Sum squared resid 3.639634 

F-statistic 1371.226     Durbin-Watson stat 1.993218 

Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   

     
     R-squared 0.978460     Mean dependent var 0.295099 

Sum squared resid 4.206326     Durbin-Watson stat 1.724684 

     
     

Sumber: Hasil Pengolahan Eviews 9 
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Persamaan regresi data panel dari tabel 4.6 diatas adalah sebagai 

berikut :  

ROA = 0.327647+ 0.877249X1-0.084586X2+   ti, Hasil 

persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut  

1) Konstanta sebesar 0.327647 yang berarti bahwa apabila 

nilai Net Operating Margin (NOM) dan Kualitas Aktiva 

Produktif  sama dengan nol, maka Profitabilitas (ROA) 

Bank Umum Syariah Devisa sebesar 0.327647 

2) Koefisien Net Operating Margin (NOM) sebesar 

0.877249 yang berarti bahwa setiap NOM naik sebesar 

satu satuan kali maka akan menyebabkan kenaikan 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Devisa sebesar 

0.877249 bila variabel lain konstan. 

3) Koefisien Kulitas Aktiva Produktif sebesar -0.084586 

yang berarti bahwa setiap Kulitas Aktiva Produktif naik 

sebesar satu satuan kali maka akan menyebabkan 

penuruan Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah 

Devisa sebesar 0.084586 bila variabel lain konstan. 
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2. Uji Model Regresi Data Panel 

Secara umum terdapat tiga model panel yang sering 

digunakan yaitu regresi pooling, model fixed effect dan model 

random effect dan untuk menganalisis data panel diperlukan 

uji spesifikasi model yang tepat untuk menggambarkan data 

yang dikenal dengan beberapa uji berikut : 

a. Uji Hausman 

Uji ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat efek 

random di dalam panel data, yaitu dengan menguji hipotesis 

berbentuk : 

H0 : E(Ci⎥ X) = E(u) = 0 atau terdapat efek random di 

dalam model. 

Ha : E(Ci⎥ X) = E(u) ≠ 0 artinya tidak terdapat efek 

random di dalam model sehingga model yang digunakan 

model fixed effect. 

Tabel 4.7 Uji Hausman 

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

     
Cross-section random 2.373942 3 0.4985 

          
Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 
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 Dari hasil uji hausman di atas dapat diketahui nilai 

probabilitas Chi Square sebesar 0.4985 atau 49%. Jika 

digunakan tingkat signifikansi sebesar 5% maka dapat 

disimpulkan Ha ditolak dan H0 diterima karena p > (0.4985 

> 0,05). Artinya terdapat efek random di dalam data panel. 

b. Uji Breusch Pagan 

Uji Breusch Pagan bertujuan untuk melihat apakah 

terdapat efek cross-section/time (atau keduanya) di dalam 

panel data, yaitu dengan menjadi hipotesis berbentuk : 

H0 : c = 0, d = 0 atau tidak terdapat efek cross section 

maupun time series, maka model digunakan yaitu regresi 

pooling. 

Ha : c ≠ 0, d ≠ 0 atau terdapat efek cross section maupun time 

series, maka model digunakan yaitu model random effect. 
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Tabel 4.8 Uji Breusch Pagan 

 
    
    
Null (no rand. effect) Cross-section Period Both 

Alternative One-sided One-sided  

        
Breusch-Pagan  7.073005  0.462543  7.535548 

 (0.0078) (0.4964) (0.0060) 
Sumber: Hasil pengolahan Eviews 9 

 

           Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Breusch-Pagan 

probabilitasnya sebesar 0.0078. Jika digunakan tingkat 

signifikansi sebesar 5% maka dapat disimpulkan kita menolak 

Ho dan menerima Ha karena p < (0.0078< 0,05), artinya 

terdapat efek cross section dan time series pada data panel. 

Sehingga terdapat pengaruh yang berbeda pada setiap variabel 

independen yakni Net Operating Margin (NOM) dan Kualitas 

Aktiva Produktif  terhadap variabel dependen yaitu 

Profitabilitas Bank Umum Syariah (ROA) di Indonesia selama 

tahun pengamatan yakni dari 2015-2018, baik berdasarkan 

karakteristik enam bank devisa (cross section) maupun 

berdasarkan waktu. 

Dari hasil pengujian model diatas dapat di simpulkan 

bahawa model yang lebih tepat digunakan untuk menganalisis 
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pengaruh Net Operating Margin (NOM) dan Kualitas Aktiva 

Produktif  terhadap  Profitabilitas Bank Umum Syariah (ROA) 

di Indonesia selama tahun pengamatan yakni dari 2015-2018 

adalah model Random Effect. 

C. Uji Hipotesis 

Adapun uji yang dilakukan untuk mengetahui hasil regresi 

data panel, yaitu sebagai berikut :  

1. Pengujian Keseluruhan 

1) Pengujian Secara Simultan 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel independen secara keseluruhan 

signifikan secara statistik dalam mempengaruhi variabel 

dependen. Pengujian hipotesis secara bersama-sama 

dalam penelitian ini untuk melihat seberapa besar 

pengaruh variabel bebas yaitu NOM dan KAP terhadap 

variabel terikat dalam penelitian ini yaitu ROA. 

Dalam  uji f ini dilakukan pada derajat kebebasan 

(k-1), (n-k) dimana n = jumlah data dan k = jumlah 

variabel bebas dan variabel terikat, untuk tingkat 
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keyakinan adalah 0,05. Jadi derajat kebebasannya: (3-1), 

(90–3) = 87 maka f tabel yang diperoleh adalah 3,10. jika 

nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel maka variabel-

variabel independen secara keseluruhan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen dan.Jika tingkat 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis yang 

diajukan diterima atau dikatakan signifikan. 

Dari tabel 4.6 diatas hasil analisis regresi linier berganda 

dapat dinyatakan bahwa nilai F-statistic (1371.226) > F 

tabel (3,10) dengan probabilitas (F-statistic) sebesar 

(0.0000) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan atau bersama-sama 

Net Operating Margin (NOM) dan Kualitas Aktiva 

Produktif berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

(ROA). 

2) Pengujian Secara Parsial  

Uji t dimaksudkan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh variabel-variabel independen  

terhadap variabel dependen dengan hipotesis. Dalam  uji 
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t ini dilakukan pada derajat kebebasan (n–k-1), dimana n 

= jumlah data dan k = jumlah variabel bebas, untuk 

tingkat keyakinan adalah 0,05. Jadi derajat 

kebebasannya: (90-2-1= 87), maka t tabel yang diperoleh 

adalah 1,66256. Jika tingkat signifikansi lebih kecil dari 

0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima atau 

dikatakan signifikan (Ha diterima dan Ho ditolak).  

Dari tabel 4.6 diatas maka dapat dilihat bahwa 

uji signifikansi parameter individual adalah sebagai 

berikut : 

a. Pengaruh NOM  terhadap Profitabilitas (ROA)    

Pengujian terhadap variabel pembiayaan jual 

beli (X1) dari hasil analisa regresi didapat nilai t 

hitung variabel X1 senilai 49.89088   t-tabel 

1,66256 dengan prob. 0.0000   0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa NOM berpengaruh signifikan 

terhadap Probabilitas (ROA).  

b. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif terhadap 

Profitabilitas (ROA)    
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Dari hasil pengujian di atas didiperoleh nilai t 

hitung variabel X2 senilai (-2.863051)   t tabel 

1,66256 dan nilai probabilitas sebesar (0.0054) dengan 

tingkat signifikansi sebesar (0.05) maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan Ha diterima karena nilai 

probabilitas < tingkat signifikansi 5% yang artinya 

bahwa Kualitas Aktiva Produktif berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

2. Pengujian Masing-masing Bank Umum Syariah Devisa 

Seperti yang telah dijelaskan diatas data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data panel yang 

merupakan gabungan antara data time series yaitu runtun 

waktu pada tahun 2015-2018, dan cross section yaitu 6 

Bank Umum Syariah Devisa yang hasil pengujiannya telah 

dipaparkan di atas. Berikut ini merupakan pengujian 

masing-masing bank yang akan dijelaskan dalam tabel 

berikut ini: 

TABEL 4.9 

Pengujian Masing-Masing Bank Umum Syariah Devisa 
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No Nama Bank Coefficient Prob Ket 

 

 

 

1 

  

 

 

Mega Syariah 

 

 

X1: 0.861172 

X2: 0.355754 

 

 

X1: 0.0000 

X2: 0.0711 

X1 Berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap 

pengingkatan ROA 

dan X2 memiliki 

kontribusi positif 

meskipun tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

ROA. 

 

 

 

2 

 

 

 

Panin Syariah 

 

 

X1: 0.934098 

X2: -0.029425 

 

 

X1: 0.0000 

X2: 0.1606 

X1 Berpengaruh 

positif signifikan dan 

X2  memiliki 

kontribusi negatif 

meskipun tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

ROA. 

 

 

3 

 

 

BNI Syariah 

 

X1: 0.278710 

X2: 0.160813 

 

X1: 0.0025 

X2: 0.1808 

 

X1 Berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap peningkatan  

ROA dan  X2 tidak 

berpengaruh namun 
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memiliki kontribusi 

positif terhadap 

ROA. 

 

4 

 

Muamalat 

Syariah 

 

X1: 0.823577 

X2: 0.028136 

 

X1: 0.0000 

X2: 0.0867 

X1 Berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap ROA  dan 

X2 tidak berpengaruh  

signifikan namun 

memiliki kontribusi 

yang positif terhadap 

ROA. 

 

 

 

5 

 

 

 

BRI Syariah 

 

 

 

X1: 0.135429 

X2: -0.026209 

 

 

 

X1:0.0795 

X2:0.6327 

 

 X1 dan X2 tidak 

berpengaruh 

signifikan  terhadap 

ROA namun  X1 

memiliki kontribusi 

yang positif 

sedangkan  X2 

berkontribusi 

negative dalam 

mempengarhi nilai 

ROA. 

 

 

6 

 

 

Mandiri 

 

 

X1: 0.876060 

 

 

X1: 0.0000 

X1 Berpengaruh 

positif signifikan dan 

X2 berkontribusi 
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Dari tabel 4.9 diatas dapat kita lihat bahwa yang 

paling berpengaruh adalah BRI Syariah sehingga hasil 

pengolahan data memiliki pengaruh Negatif terhadap  ROA. 

Jika dilihat dari aktiva Produktifnya  Bank BRI Syariah 

menduduki pringkat pertama yang memiliki jumlah aktiva 

produktif tertinggi dan cenderung meningkat dibandingkan 

dengan bank devisa yang lain. Sehingga menyebabkan 

semakin banyaknya pembiayaan yang disalurkan oleh Bank 

BRI Syariah, namun NOM yang dimiliki oleh bank BRI 

syariah cukup rendah diandingkan dengan Bank Mandiri 

syariah dan Bank Muamalat yang berarti kemampuan aktiva 

produktif dalam menghasilkan laba Bank BRI syariah lebih 

rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa KAP berpengaruh 

negative terhadap Profitabilitas ROA dan NOM berpengaruh 

positif terhadap Profitabilitas ROA. 

Syariah X2: 0.007267 X2: 0.3390 positif namun tidak 

berpengaruh 

signifikan  terhadap 

ROA 



 
 

113 

3. Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R-Squared) 

Analisis koefisien determinasi Koefisien 

determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel 

dependen. Koefisen determinasi memiliki nilai antar 0 

sampai dengan 1. Semakin tinggi nilanya maka menunjukan 

semakin erat hubungannya antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Berdasarkan tabel 4.8 nilai R-squared 

sebesar 0.980924 atau 98,0924%, nilai tersebut 

menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yaitu Net 

Operating Margin (NOM)  dan Kualitas Aktiva Produktif 

memiliki kontribusi pada variabel terikat yaitu Profitabilitas 

(ROA)  sangat erat sebesar 98% selama periode 2015-2018. 

Hal ini berarti model regresi tersebut dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen.  

D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan 

sebelumnya, model data panel yanag tepat untuk 
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menggambarkan data adalah model random effect (setelah 

dilakukan uji hausman dan uji breusch pagan).  Model 

random effect digunakan untuk melihat pengaruh dari 

berbagai karakteristik yang bersifat konstan dalam waktu atau 

konstan di antara individu. Sedangkan fixed effect hanya 

melihat pengaruh hanya pada individu atau hanya pada 

watku. 

Pada pengujian asumsi klasik data yang digunakan peneliti 

mengalami masalah autokorelasi yakni terdapat hubungan 

residual satu observasi dengan residual observasi lainnya. 

Maka untuk menghilangkan autokorelasi peneliti 

menggunakan metode two-step Durbin-Watson D statistic. 

Setelah data terbebas dari masalah autokorelasi maka 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

a. Pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah 

Selama periode pengamatan, pengaruh Net 

Operating Margin (NOM) terhadap Profitabilitas (ROA) 

adalah positif dan signifikan. Dilihat dari nilai probabilitas 
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sebesar (0.0000) dibandingkan dengan tingkat signifikansi 

sebesar (0.05), maka dapat disimpulkan bila Net 

Operating Margin (NOM) berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA) dan positif dilihat dari nilai 

koefisien regresi yang positif sebesar 0.877249 yang 

artinya bahwa setiap kenaikan Net Operating Margin 

(NOM) sebesar satu satuan kali maka akan menyebabkan 

kenaikan Profitabilitas (ROA) sebasar 0.877249 bila 

variabel lain konstan. Selain itu, karena model yang 

digunakan adalah model random effect maka terdapat 

pengaruh yang berbeda pada variabel Net Operating 

Margin (NOM) baik secara cross section maupun waktu. 

Net Operating Margin (NOM) mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 

produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bagi hasil. 

Semakin tinggi NOM maka semakin tinggi ROA, yang 

berarti akan meningkatkan pendapatan bagi hasil atas 

aktiva produktif yang dielola oleh bank, sehingga kinerja 

keuangan semakin meningkat, dari besarnya rasio ini 
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dapat dilihat bagaimana kemampuan bank dalam 

memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva yang 

bersifat produktif untuk melihat seberapa besar perolehan 

pendapatan bagi hasil sehingga semakin tinggi Net 

Operating Margin (NOM) suatu perushaan, maka 

semakin tinggi juga Return On Asset (ROA) perusahaan 

tersebut. Yang berarti kinerja keuangan bank tersebut 

semaki membaik atau meningkat. 

Hasil penelitian ini didukung oleh sunaenah 

dengan judul “ Anaisis Pengaruh BOPO dan NOM 

terhadap Profitabilitas  Bank BRI Syariah Tahu 2009-

2016”.  Dengan hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel BOPO dan NOM berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

b. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah  

Hasil pengujian menunjukan bahwa selama periode 

pengamatan Kualitas Aktiva Produktif (KAP)  berpengaruh 

Negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Bank 
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Umum Syariah. Dilihat dari nilai probabilitas sebesar 

(0.0000) dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebesar 

(0.05), maka dapat disimpulkan bila Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP) berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah dan negatif 

dilihat dari nilai koefisien regresi yang negatif sebesar -

0.084586 yang artinya bahwa setiap kenaikan Kualitas 

Aktiva Produktif (KAP)  sebesar satu satuan kali maka akan 

menyebabkan penurunan Profitabilitas (ROA)  sebasar -

0.084586 bila variabel lainnya konstan.  

Hasil penelitian ini mengindiksikan bahwa besar 

kecilnya Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Bank belum 

tentu menyebabkan besar kecilnya keuntungan Bank. 

Walaupun Bank memiliki aktiva produktif yang 

diklasifikasikan berimbang dengan peningkatan aktiva 

produktifnya namun tidak dapat menyalurkan dana aktiva 

produktif tersebut dengan baik akan menciptakan dana 

mengendap yang tidak menghasilkan pendapatan bagi bank 
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atau bahkan dapat merugikan bank. Sehingga KAP yang 

baik pun berpengaruh negatif signifikan terhadap (ROA).
2
 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Ila 

Milani Fatmawati dengan judul: “pengaruh Net Interesting 

Margin dan Kulitas Aktiva Produktif terhadap Profitabilitas 

Return On Asset pada PT 4 Bank Devisa Yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014”. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa NIM  berpengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. Secara parsial KAP berpengaruh negatif 

signifikan terhadap ROA.   

Tidak berpengaruhnya KAP terhadap Profitabilitas 

ROA dapat disebabkan karena bank umum syariah yang 

beroperasi pada tahun tersebut tidak mengoptimalkan dana 

aktiva produktif yang ada. Jadi secara realitas, bank umum 

syariah menyalurkan dana aktiva produktif tersebut lebih 

banyak pada pembiayaan yang bersifat konsumtif yang 

memiliki risiko lebih tinggi dari pada pembiayaan yang 

                                                             
2
 Elsa Fidriyani,”Pengruh Kualitas Aktiva Produktif 

(KAP)Dan Financing To Deposit Ratio (FDR)Terhadap Net Operating Margin 

(NOM) Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia” , (Skripsi S1, FEBI, UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018), h.92 
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bersifat produktif. Karna pembiayaan yang bersifat 

konsumtif memiliki risiko gagal bayar lebih besar sehingga 

kemungkinan terjadinya peningkatan APYD yang tidak 

berimbang dengan peningktan dana aktiva produktifnya lebi 

tinggi.  

    

c. Pengaruh Net Operating Margin (NOM) dan Kualitas 

Aktiva Produktif (KAP) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Pengaruh Net Operating Margin (NOM) dan 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) secara simultan terhadap 

Profitabilitas (ROA) selama tahun pengamatan yaitu 

signifikan. Dilihat dari nilai probabilitas sebesar (0.0000) 

dibandingkan dengan tingkat signifikansi sebesar (0.05), 

maka dapat disimpulkan bila Net Operating Margin (NOM) 

dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 


